




5.1  Kesimpulan 
1. Kebijakan pemberian kredit pada Bank Amar yaitu dengan menerapkan  
standar   prosedur  yang  prudent dalam kebijakan persetujuan kredit  sehingga 
memenuhi aspek akuntabilitas   dan  pemberian  kredit  yang efektif dan sehat.  
2. Prosedur pemberian kredit pada Bank Amar dalam melakukan pemberian 
kreditkepada calon nasabahnya sudah melakukan serta menerapkan  prinsip 
5Csebagai suatu kehati-hatian  yang harus dilakukan didalam melakukan 
pemberiankredit. Proses ini meliputi  pengajuan  proposal,  analisis, evaluasi 
kredit,  dan persetujuan   oleh Komite  Kredit. 
3. Upaya penyelamatan kredit bermasalah dilaksanakan denganmenerapkan  
manajemen  risiko secara  komprehensif   danterpadu serta membangun 
loyalitas kepada nasabahnya dengan melakukan pendekatan kekeluargaan 
dengan memberikan loyalitas kepada nasabahnya.  
4. Implementasi proses pemberian kredit cepat aman pada bank amar surabaya 
untuk usaha dengan menilai tingkat kelayakan perusahan debitur berdasarkan 
cash flow selama 3 tahun terakhir dengan analisis rasio. 
5.2 Saran  
Setelah meneliti tentang pelaksanaan prosedur pemberian kredit di Bank 
Amar,penulis ingin memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 
pihak Bank Amar khususnya yaitu: 
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1. Sebaiknya Bank Amar lebih meringankan dalam hal ketentuan dan prosedur 
pengajuan kredit sehingga calon debitur tidak mengalami kesulitan dalam 
memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan. 
2. Sebaiknya Bank Amar Surabaya dapat lebih mensosialisasikan fasilitas kredit 
cepat aman kepada seluruh masyarakat agar masyarakat dapat 
menggunakannya sebagai modal usaha mereka. 
5.3 Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan dan saran yang telah dijelaskan, diharapkan 
memberikan implikasi atau dampak penelitian terhadap Bank Amar Surabaya yaitu 
sebagai berikut: 
1. PT Bank Amar Surabaya dapat meningkatkan kerjasama dengan pihak ketiga 
sehingga dapat menambah tingkat keuntungan dan keefektifan dalam proses 
pemberian kredit dan operasional perusahaan. 
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